
   

ANALISIS RANTAI PASOK PEPAYA CALINA PADA  

UNIT BISNIS THINK FRESH IPB 

AYU RAHMAWATI 

PROGRAM STUDI BISNIS 

SEKOLAH BISNIS 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Analisis Rantai 

Pasok Pepaya Calina pada Unit Bisnis Think Fresh IPB” adalah karya saya dengan 

arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada 

Institut Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2026 

 

Ayu Rahmawati 

K1401211161 

  



  



ABSTRAK 

AYU RAHMAWATI. Analisis Rantai Pasok Pepaya Calina pada Unit Bisnis 

Think Fresh IPB. Dibimbing oleh SUHENDI dan FUAD WAHDAN 

MUHIBUDDIN. 

Pepaya Calina (IPB-9) merupakan inovasi unggulan IPB dengan kontribusi 

46% pada revenue unit bisnis Think Fresh IPB. Namun, terdapat kendala rantai 

pasok yang menyebabkan kegagalan pemenuhan permintaan hingga service level 

terjun hingga 39% pada Desember 2025. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kondisi rantai pasok, mengidentifikasi akar penyebab kendala pasokan, dan 

merumuskan rekomendasi strategi penanganan kendala rantai pasok menggunakan 

pendekatan kualitatif dalam kerangka Food Supply Chain Network (FSCN), 

identifikasi akar masalah melalui analisis diagram tulang ikan berdimensi 6M 

(Man, Method, Money, Material, Machine, Market) yang dideskripsikan dengan 

pendekatan 5W+1H, dan penyusunan rekomendasi strategi dengan metode 

Eckenrode. Hasil menunjukkan kendala pasokan disebabkan kegagalan koordinasi 

antarpelaku rantai pasok sehingga ditemui 15 akar masalah yang bersumber dari 

ketidaksesuaian kuantitas dan waktu pasokan, ketidaksesuaian mutu, dan 

terbatasnya penyerapan produk non-grade A. Kendala pasokan menyebabkan cost 

of lost sales sebesar Rp110.703.400 sepanjang tahun 2025. Terdapat sembilan 

rekomendasi strategi untuk menangani kendala rantai pasok pepaya Calina pada 

unit bisnis Think Fresh IPB. 

Kata kunci: cost of lost sales, diagram tulang ikan, Food Supply Chain Network,  

metode Eckenrode, rantai pasok 

ABSTRACT 

AYU RAHMAWATI. Analysis of the Calina Papaya Supply Chain at the 

Think Fresh IPB Business Unit. Supervised by SUHENDI and FUAD WAHDAN 

MUHIBUDDIN.  

Calina papaya (IPB-9) is one of IPB University’s flagship innovations and 

contributes 46% of the revenue generated by the Think Fresh IPB business unit. 

However, supply chain constraints have hindered demand fulfillment, causing the 

service level to fall to 39% in December 2025. This study aims to analyze supply 

chain conditions, identify the root causes of supply constraints, and formulate 

recommended strategies for addressing these constraints. A qualitative approach 

was employed using the Food Supply Chain Network (FSCN) framework. Root 

causes were identified using a 6M fishbone diagram (Man, Method, Money, 

Material, Machine, and Market) and described using the 5W+1H approach, while 

the Eckenrode method was applied to prioritize the recommended strategies. The 

results indicate that inadequate coordination among supply chain actors contributed 

to the supply constraints, resulting in 15 root causes associated with mismatches in 

supply quantity and timing, nonconformity with quality requirements, and limited 

market absorption of non-grade A products. These supply constraints resulted in a 

cost of lost sales of IDR 110,703,400 throughout 2025. Nine strategies were 

recommended to address the Calina papaya supply chain constraints faced by the 

Think Fresh IPB business unit. 

Keywords: Cost of loss sales, Eckenrode method, fishbone diagram, Food Supply 

Chain Network, supply chain 
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